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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa 
kelas XI TKJ SMK Kampung Jawa Jakarta melalui strategi reviewing film berbasis 
Project Based Learning (PjBL). Selain itu, penelitian ini bertujuan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengembangkan ide cerita (mengembangkan 
kreativitas), meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis dialog yang sesuai 
dengan karakter (mengembangkan inovasi), dan meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menyusun alur cerita yang logis dan menarik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah PTK dengan model spiral Kemmis dan McTaggart, yang terdiri 
dari siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil pra siklus menunjukkan 
permasalahan pada keaktifan siswa (rata-rata 72%), kualitas modul ajar (nilai 67,5 
dengan kategori "Cukup"), dan rendahnya keterampilan menulis naskah drama, 
terutama pada penokohan, latar, dan petunjuk teknis. Hasil penelitian menyatakan 
Peningkatan keterampilan menulis naskah drama melalui strategi reviewing film 
berbasis project based learning mengalami keberhasilan penelitian tindakan sesuai 
dengan karakteristik penelitian tindakan yaitu dengan indikator keberhasilan 
hasil, keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Indikator keberhasilan hasil 
yakni siswa meningkat nilai hasil belajarnya (artinya nilai siswa sudah mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 90). Pada tahap prasiklus nilai hasil belajar 
siswa rata-rata hanya 55,31 (predikat E dengan keterangan Kurang Sekali). 
Selanjutnya indikator keberhasilan proses juga berhasil yakni dengan melihat hasil 
observasi pengamatan model pembelajaran project based learning melalui sintaks-
sintaksnya. Sedangkan untuk keberhasilan produk dilihat dari terjadinya 
peningkatan kualitas produk yang awalnya kualitas produk yang rendah kemudian 
setelah melakukan penelitian tindakan kualitas produk meningkat lebih baik  dari 
sebelumnya sesuai kriteria tertentu. 

Kata kunci: film, naskah drama, proyek, reviewing, tema 
Abstract 

This action research aims to improve the drama script writing skills of class XI TKJ 
students of SMK Kampung Jawa Jakarta through a film reviewing strategy based on 
Project Based Learning (PjBL). In addition, this study aims to improve students' 
abilities in developing story ideas (developing creativity), improve students' skills in 
writing dialogues that are in accordance with characters (developing innovation), and 
improve students' abilities in composing logical and interesting storylines. The 
research method used is PTK with the Kemmis and McTaggart spiral model, which 
consists of planning, action, observation, and reflection cycles. Data were collected 
through observation, testing, and documentation. The pre-cycle results showed 
problems with student activity (average 72%), the quality of the teaching module 
(score 67.5 with the category "Enough"), and low drama script writing skills, 
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especially in characterization, setting, and technical instructions. The pre-cycle results 
showed problems with student activity (average 72%), the quality of the teaching 
module (value 67.5 with the category "Enough"), and low drama script writing skills, 
especially in characterization, setting, and technical instructions. The results of the 
study stated that improving drama script writing skills through a project-based 
learning film reviewing strategy experienced success in action research in accordance 
with the characteristics of action research, namely with indicators of successful 
results, successful processes and successful products. The indicator of successful results 
is that students' learning outcomes have increased (meaning that students' scores 
have reached the minimum completion criteria of 90). At the pre-cycle stage, the 
average student learning outcome score was only 55.31 (predicate E with the 
description Very Poor). Furthermore, the indicator of process success was also 
successful, namely by looking at the results of observations of the project-based 
learning model through its syntax. Meanwhile, the success of the product is seen from 
the increase in product quality, which was initially low product quality, then after 
conducting action research, the product quality increased better than before 
according to certain criteria. 

Key words: film, drama script, project, reviewing, theme 

 
Pendahuluan 

Keterampilan menulis naskah drama penting bagi siswa SMK karena berkaitan 
dengan kemampuan berpikir kreatif, menyampaikan gagasan yang dituangkan dalam 
naskah, dan mengekspresikan diri secara tertulis. Hal tersebut tertuang dalam 
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 
Pendidikan,  Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2022. Menurut 
Kemdikbud (2022) Capaian Pembelajaran  pada jenjang Pendidikan Menengah dalam 
Kurikulum Merdeka yaitu pada akhir fase F, peserta didik mampu menulis gagasan, 
pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis 
dan kreatif. Kekurangan dalam keterampilan ini tidak hanya mempengaruhi prestasi 
akademik, tetapi juga menghambat kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan 
dunia kerja yang membutuhkan keterampilan komunikasi (baik lisan maupun tulisan) 
dan kolaborasi yang kuat.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
Pembelajaran bahasa Indonesia membuat naskah drama di SMK Kampung Jawa Jakarta 
menghadapi sejumlah tantangan. Dibandingkan kelas lain yaitu XI TITL (Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik) dan XI TKRO (Teknik Kendaraan Ringan Otomotif), hasil belajar kelas XI 
TKJ lebih dominan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide 
cerita, kesesuaian isi, dan kreativitas menulis naskah drama. Hal ini tercermin dari hasil 
tugas menulis naskah drama yang menunjukkan bahwa 70% siswa mendapatkan nilai di 
bawah standar kompetensi minimum yang ditetapkan.  

Menurut Harahap et al (2024), ada beberapa strategi untuk meningkatkan 
keterampilan menulis  pada siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Strategi yang 
dapat diterapkan diantaranya menggunakan media yang menarik dan bervariatif. 
Menggunakan media seperti film, komik, atau mind mapping untuk membantu siswa 
dalam menyampaikan ide dan mengalami proses pembelajaran menulis karangan 
narasi.   

Penelitian tindakan ini bertujuan meningkatkan keterampilan menulis naskah drama 
siswa kelas XI TKJ SMK Kampung Jawa Jakarta melalui strategi reviewing film berbasis 
Project Based Learning (PjBL). Selain itu, penelitian ini bertujuan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengembangkan ide cerita (mengembangkan kreativitas), 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis dialog yang sesuai dengan karakter 
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(mengembangkan inovasi), dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun alur 
cerita yang logis dan menarik.  

Penelitian ini diharapkan menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 
keterampilan menulis naskah drama siswa, melalui penerapan strategi reviewing film. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan berkontribusi pada pengembangan 
metode pembelajaran yang inovatif dan aplikatif, serta meningkatkan motivasi dan 
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil yang diharapkan ini akan 
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas strategi reviewing film dalam konteks 
penulisan naskah drama, serta menawarkan pendekatan yang dapat diadopsi dalam 
kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengembangkan keterampilan 
menulis siswa secara lebih mendalam dan kreatif. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan yang merupakan gabungan 
antara penelitian kualitatif yang mendeskripsikan proses dan penelitian kuantitatif yang 
mengukur peningkatan pembelajaran. Penelitian ini dipilih karena menyediakan metode 
yang dapat dilakukan oleh peneliti dan guru untuk meningkatkan praktik pendidikan 
dengan mempelajari masalah-masalah yang mereka hadapi, terutama dalam 
keterampilan menulis. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research). 
Menurut Emzir (2015:233), penelitian tindakan (action research) menghadirkan suatu 
perkembangan bidang penelitian pendidikan yang mengarahkan pengidentifikasian 
karakteristik kebutuhan pragmatis dari praktisi bidang pendidikan untuk 
mengorganisasi penyelidikan reflektif ke dalam pengajaran di kelas. Penelitian tindakan 
merupakan bentuk investigasi yang bersifat refleksi partisipatif, kolaboratif dan spiral 
yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode, kerja, proses, isi, 
kompetensi dan situasi (Supardi, 2006:104). 

Action Research (AR) adalah salah satu jenis penelitian penerapan sosial yang pada 
hakikatnya merupakan suatu ekperimen sosial. Action Research is an innovation to 
produce changes in policy procedures monitored through social research methods (Payne, 
2004). Menurut Arikunto S. (2006) menyatakan bahwa penelitian ini adalah suatu upaya 
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan suatu inovasi untuk 
menghasilkan perubahan dalam prosedur kebijakan sehingga dapat dikembangkan 
dalam sebuah penemuan. 

Pengertian penelitian tindakan yang lebih lengkap dan menggambarkan karakteristik 
penelitian tindakan dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang dikutip dalam 
bukunya Siswono Hardjodipuro (1997) bahwa penelitian tindakan ialah suatu bentuk 
penelitian refleksi diri yang dilakukan partisipan (guru, siswa atau kepala sekolah) 
dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan 
kebenaran berikut, yaitu: (a) praktik-praktik sosial atau pendidikan yang dilakukannya 
sendiri; (b) pengertian mengenai praktik-praktik ini; dan (c) situasi-situasi (dan 
lembaga-lembaga) praktik-praktik tersebut dilaksanakan.  

 
 
 
 



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra 

ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online) 

2311 

Hasil 
Berikut adalah hasil penelitian tindakan tahap pra-siklus, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3  

 
Gambar 1. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama Pra Siklus 

Berdasarkan analisis per indikator dan distribusi kategori nilai, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menulis naskah drama siswa kelas ini secara umum masih kurang 
sekali. Perhatian khusus perlu diberikan pada pengembangan penokohan dan latar serta 
petunjuk teknis. Meskipun kemampuan dalam dialog dan amanat relatif lebih baik, tetap 
perlu ditingkatkan agar pesan yang ingin disampaikan lebih efektif. Hasil observasi ini 
mengimplikasikan perlunya intervensi pembelajaran yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa. Penelitian yang akan 
dilakukan, yaitu "peningkatan keterampilan menulis naskah melalui strategi reviewing 
film berbasis project based learning," diharapkan dapat memberikan solusi untuk 
mengatasi permasalahan ini. Dengan menganalisis film, siswa diharapkan dapat belajar 
tentang pengembangan karakter, penggambaran latar, dan penggunaan petunjuk teknis 
secara lebih kontekstual dan menarik. 
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Gambar 2. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama Siklus 1 

 
Keterampilan menulis naskah drama siswa pada siklus 1 menunjukkan hasil yang 

kurang (D) dengan rata-rata nilai 68.6. Meskipun belum mencapai kategori baik, 
terdapat peningkatan dibandingkan dengan kondisi pra-siklus yakni 32 dengan kategori 
kurang sekali. Pada siklus 1 nilai siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada 
pada kategori D yang diikuti oleh kategori C. Hal tersebut menunjukkan masih 
diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa secara keseluruhan agar lebih 
banyak siswa mencapai kategori baik dan baik sekali. 

Hasil penilaian ini mengimplikasikan perlunya perbaikan dan penguatan pada 
beberapa aspek penulisan naskah drama. Penelitian yang dilakukan, khususnya dengan 
strategi reviewing film berbasis project based learning, diharapkan dapat memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa, terutama dalam hal 
penokohan, latar dan petunjuk teknis, serta kualitas dialog dan amanat. Perlu ada 
penekanan pada analisis karakter dalam film yang di-review agar siswa dapat 
menerapkan pemahaman tersebut dalam penulisan naskah drama mereka. Selain itu, 
pemberian umpan balik yang spesifik dan terarah juga penting untuk membantu siswa 
memperbaiki kelemahan dan meningkatkan kualitas karya mereka. 
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Gambar 3. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama Siklus 2 

 
Keterampilan menulis naskah drama siswa kelas X mengalami peningkatan 

signifikan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 2, mayoritas siswa berada pada kategori 
Baik dan Baik Sekali, dengan kekuatan utama pada aspek dialog dan bahasa. Meskipun 
aspek konvensi penulisan naskah drama menunjukkan peningkatan, area ini masih 
memerlukan perhatian lebih. Satu siswa yang berada di kategori C akan dianalisis lebih 
lanjut untuk memberikan bimbingan individual, sehingga pembelajaran selanjutnya 
dapat fokus pada penguatan konvensi penulisan naskah secara keseluruhan. 
Peningkatan rata-rata nilai siswa dari 68.6 (Kurang) menjadi 87.04 (Baik), serta 
perbaikan di semua aspek penulisan, menunjukkan efektivitas intervensi pembelajaran 
yang diterapkan. 
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Gambar 3. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama Siklus 3 
Terjadi peningkatan pada nilai rata-rata kelas, dari 87.04 di siklus 2 menjadi 91.24 

di siklus 3. Ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis naskah drama siswa 
meningkat. Peningkatan juga terjadi pada predikat yang bergeser. Di siklus 2, terdapat 7 
siswa dengan predikat C, sementara di siklus 3 tidak ada. Jumlah siswa dengan predikat 
A meningkat  menjadi 20 siswa. Sementara itu, jumlah siswa dengan predikat B 
berkurang menjadi 5 siswa. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah berhasil 
meningkatkan keterampilan mereka hingga mencapai level "Baik Sekali". 
Perbandingan antara siklus 2 dan siklus 3 menunjukkan peningkatan yang bagus dalam 
keterampilan menulis naskah drama siswa. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan rata-
rata kelas dan pergeseran  predikat, di mana jumlah siswa dengan predikat A meningkat  
dan tidak ada lagi siswa dengan predikat C. Hal ini mengindikasikan bahwa perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus 3, seperti fokus pada tema "Antologi Naskah 
Drama Nusantara" dan penggunaan canva, cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis naskah drama. Peningkatan nilai total dan pergeseran 
predikat sudah cukup untuk menyimpulkan adanya kemajuan yang berarti. 

 
Gambar 5. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama Pascasiklus 
Pada pascasiklus, penilaian dilakukan mandiri perorangan siswa dengan tidak lagi 

dibagi kelompok untuk mengerjakan proyek melainkan dikerjakan secara individu. Hasil 
penilaian keterampilan menulis naskah drama pascasiklus lebih memuaskan hasilnya 
dengan keterampialan menulis siswa yang lebih variatif dan kreatif. Diperoleh rata-rata 
nilai 91,96 (Baik Sekali), artinya hampir 90% siswa berhasil mengalami peningkatan 
keterampilan menulis khususnya menulis naskah drama. Penelitian tindakan 
peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa kelas XI TKJ melalui strategi 
reviewing film berbasis project based learning berhasil mencapai tujuannya yakni 
meningkatkan keterampilan menulis siswa yang awalnya 70% anak belum memenuhi 
ambang batas nilai ketuntasan minimal, terbukti setelah melalui strategi review film dan 
pembelajaran berbasis project based learning dapat meningkatkan keterampilan 
menulis siswa khususnya menulis naskah drama. Hasil project siswa pascasiklus 
kemudian dibuat sebuah karya “Antologi Naskah Drama Romansa, Realita dan Revolusi” 
yang diterbitkan. 
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Pembahasan 
Prasiklus 

Penelitian yang dilaksanakan di SMKS Kampung Jawa Jakarta melibatkan 25 siswa 
kelas XI TKJ sebagai objek kajian. Observasi awal yang dilakukan bersama dua guru 
kolaborator mengidentifikasi bahwa mayoritas siswa (70%) memiliki nilai di bawah 
kriteria ketuntasan minimal dalam pembelajaran menulis naskah drama. Analisis lebih 
lanjut mengungkapkan beberapa kendala signifikan, termasuk kelemahan pada modul 
ajar yang digunakan, partisipasi siswa yang cenderung pasif selama proses 
pembelajaran, strategi pengajaran guru yang dinilai kurang efektif dalam memotivasi 
dan memfasilitasi pemahaman siswa, serta hasil penilaian keterampilan menulis naskah 
drama yang menunjukkan rata-rata skor 55,32, berada dalam kategori "kurang sekali". 

Evaluasi terhadap modul ajar pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa meskipun 
beberapa aspek seperti pemilihan dan pengorganisasian materi ajar serta kelengkapan 
instrumen penilaian dinilai cukup baik, terdapat beberapa area krusial yang 
memerlukan perbaikan. Kelemahan utama terletak pada perumusan tujuan 
pembelajaran yang kurang spesifik dan terukur, pemilihan sumber dan media 
pembelajaran yang kurang relevan dan efektif, serta kurangnya detail dalam skenario 
pembelajaran terkait langkah-langkah kegiatan, strategi/metode, dan alokasi waktu. 
Identifikasi kekurangan ini menjadi dasar penting untuk melakukan revisi dan 
penyempurnaan modul ajar sebelum implementasi siklus-siklus penelitian tindakan 
kelas berikutnya. 

Observasi terhadap keaktifan siswa selama pembelajaran pra siklus menunjukkan 
adanya disparitas antara berbagai aspek. Meskipun siswa menunjukkan keaktifan yang 
baik dalam kegiatan menulis, motorik, dan mendengarkan, partisipasi dalam kegiatan 
lisan seperti bertanya dan berdiskusi masih rendah (27% dan 41-45%). Demikian pula, 
keterlibatan emosional siswa dalam menanggapi pertanyaan juga perlu ditingkatkan 
(27%). Data ini mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang lebih interaktif 
dan mendorong partisipasi aktif siswa, terutama dalam aspek lisan dan emosional, 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam materi pembelajaran 
menulis naskah drama. 
 
Siklus 1 

Penelitian ini menguji efektivitas strategi reviewing film berbasis Project Based 
Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa kelas 
XI TKJ. Tahap perencanaan siklus 1 dilakukan dengan matang, meliputi penyusunan 
administrasi pembelajaran, modul ajar, lembar kerja proyek, dan instrumen observasi 
untuk mengukur ketercapaian, langkah PjBL, penggunaan media, serta umpan balik 
siswa. Persiapan yang komprehensif ini menjadi fondasi implementasi PjBL dan strategi 
reviewing film yang terstruktur. 

Pelaksanaan tindakan siklus 1 melibatkan apersepsi, pengenalan PjBL dan strategi 
reviewing film melalui analisis naskah "Malam Jahannam" dan pementasannya. Siswa 
dibagi dalam kelompok heterogen untuk berdiskusi dan menyusun kerangka naskah. 
Sintaks PjBL diterapkan secara bertahap, mulai dari mengamati fenomena, merumuskan 
pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor 
kemajuan, hingga menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman. Proses ini bertujuan 
untuk memicu ide kreatif siswa dan membimbing mereka dalam menghasilkan naskah 
drama orisinal. 
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Observasi siklus 1 menunjukkan kemajuan awal dan area yang perlu perbaikan. 
Modul ajar dinilai baik namun memerlukan peningkatan visual dan interaktivitas media. 
Keaktifan siswa meningkat, terutama dalam diskusi dan pengambilan keputusan, namun 
partisipasi bertanya dan aspek visual perlu diperhatikan. Guru perlu meningkatkan 
fasilitasi diskusi dan kualitas penjelasan. Keterlibatan siswa dalam PjBL bervariasi, dan 
keterampilan menulis naskah serta kualitas naskah masih perlu ditingkatkan. 
Penggunaan film berpotensi meningkatkan keterlibatan, namun pemilihan film dan 
manajemen waktu perlu dioptimalkan. Hasil belajar menulis naskah drama meningkat 
namun masih kurang, memerlukan perbaikan pada elemen-elemen penting naskah. 
Analisis dan refleksi siklus 1 mengkonfirmasi perencanaan yang baik dan dampak positif 
awal PjBL dan reviewing film. Namun, teridentifikasi area perbaikan seperti kualitas 
penjelasan guru, pengelolaan diskusi, keterampilan menulis naskah siswa, kualitas film, 
dan manajemen waktu proyek. Kekuatan dan kelemahan siklus 1 menjadi dasar untuk 
merancang tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya, dengan fokus pada 
peningkatan yang lebih signifikan dalam keterampilan menulis naskah drama siswa. 
 
Siklus 2 

Siklus 2 dilaksanakan berdasarkan evaluasi menyeluruh Siklus 1, dengan fokus 
mengatasi kekurangan pada kualitas penjelasan guru, pengelolaan diskusi kelas, 
keterampilan menulis naskah drama (terutama penokohan, latar, petunjuk teknis, 
dialog, dan amanat), pemilihan dan kualitas film, serta manajemen jadwal proyek. 

 
Perencanaan Tindakan  

Perencanaan Siklus 2 lebih rinci dan terfokus pada perbaikan berdasarkan evaluasi 
Siklus 1. Peneliti, observer, dan kolaborator merefleksikan hasil Siklus 1 dan berdiskusi 
solusi, mempertimbangkan masukan siswa melalui wawancara. Modul ajar Siklus 2 
direvisi dengan menambahkan contoh dan ilustrasi (infografis) yang lebih menarik dan 
relevan, menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami, serta disajikan lebih 
sistematis. Penggunaan sumber dan media lebih interaktif dan kekinian, yaitu review 
film "5 cm" dengan kualitas gambar dan suara minimal HD, sebagai preferensi genre dan 
tema yang relevan bagi siswa. 

 
Pelaksanaan Tindakan 
Mengamati Fenomena 

Film "5 cm" dipilih untuk review di Siklus 2 karena lebih modern dan relevan 
dibandingkan "Malam Jahannam". Kualitas gambar dan suara dipastikan HD. Sebelum 
penayangan, guru memberikan pengantar singkat tentang tema dan aspek yang perlu 
diperhatikan (penokohan, alur, konflik, latar, dan dialog). Setelah penayangan, guru 
memfasilitasi diskusi terarah dengan panduan pertanyaan atau lembar kerja, berfokus 
pada pembangunan karakter, penggunaan latar, fungsi dialog, dan pesan film. Guru juga 
mengajak siswa mengaitkan fenomena dalam film dengan kehidupan sehari-hari. 

 
Menentukan Pertanyaan Mendasar 

Guru memberikan pertanyaan pancingan yang lebih konkret dan relevan dengan 
film "5 cm," seperti "Konflik apa yang paling menarik dan mengapa?", "Bagaimana latar 
memengaruhi emosi dan tindakan karakter?", dan "Dialog mana yang paling berkesan 
dan mengapa?". Siswa juga didorong merumuskan pertanyaan sendiri terkait film dan 
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kaitannya dengan penulisan naskah drama untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan 
pemikiran kritis. 

 
Mendesain Perencanaan Proyek 

Perencanaan proyek Siklus 2 meliputi: (1) penjelasan tujuan proyek yang lebih 
detail, menekankan penokohan yang kuat, latar deskriptif, dialog efektif, dan amanat 
bermakna; (2) revisi dan sosialisasi kembali kriteria penilaian naskah drama, 
menekankan aspek yang perlu ditingkatkan berdasarkan hasil Siklus 1; (3) fasilitasi 
brainstorming untuk membantu siswa menemukan tema dan ide cerita yang menarik 
dan orisinal; (4) panduan lebih terstruktur dalam penyusunan kerangka naskah drama, 
misalnya dengan contoh atau format yang lebih jelas untuk setiap bagian (eksposisi, 
rising action, klimaks, falling action, resolusi). 

 
Menyusun Jadwal Proyek 

Jadwal proyek dikomunikasikan lebih efektif secara lisan dan tertulis, dengan 
penjelasan konsekuensi keterlambatan yang jelas. Guru juga menyediakan waktu 
konsultasi kelompok untuk bimbingan selama pengerjaan proyek. 

 
Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek 

Guru memonitor kemajuan proyek secara lebih intensif dan terstruktur dengan 
check list untuk kelompok aktif dan tidak aktif, memberikan umpan balik pada aspek 
yang perlu diperbaiki dalam naskah drama setiap kelompok, serta memberikan 
bimbingan individual bagi siswa yang kesulitan. 

 
Menguji Hasil dan Mengevaluasi Pengalaman 

Pengujian hasil dilakukan dengan presentasi naskah drama kelompok di depan 
kelas, diikuti peer feedback berdasarkan kriteria penilaian. Guru dan siswa mengevaluasi 
hasil proyek, merefleksikan proses pembelajaran, dan mengumpulkan portofolio (per 
kelompok) untuk melihat perkembangan kemampuan. 

 
Observasi 

Observasi dirancang untuk mengumpulkan data komprehensif tentang pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama dengan strategi reviewing film "5 
cm" yang diintegrasikan dengan PjBL. Observasi mencakup persiapan, pelaksanaan di 
kelas, interaksi guru dan siswa, serta hasil karya siswa. Tujuannya adalah mengamati 
implementasi PjBL, mendokumentasikan efektivitas strategi reviewing film, 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pembelajaran, serta mengumpulkan data 
kualitatif dan kuantitatif. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan 
mencatat data secara sistematis dan objektif menggunakan instrumen yang sama 
dengan siklus sebelumnya. Wawancara dengan guru dan siswa dilakukan setelah 
pembelajaran. 
 
Hasil observasi penilaian penyusunan modul ajar siklus 2 

Modul ajar Siklus 2 menunjukkan peningkatan kualitas dengan skor 82,5 (kategori 
"Baik"), naik 2,5 poin dari Siklus 1 (skor 80). Peningkatan signifikan terlihat pada 
komponen pemilihan materi ajar yang naik dari "Baik" menjadi "Sangat Baik," 
kemungkinan besar karena penambahan contoh, ilustrasi, dan media yang lebih 



Vol. 11, No. 2, 2025 
ISSN 2443-3667(print) 2715-4564 (online) 

2318 

interaktif. Secara keseluruhan, modul ajar Siklus 2 menunjukkan kualitas yang lebih baik 
dan proses refleksi serta revisi efektif meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran. 
 
 
Hasil observasi keaktifan belajar menulis naskah drama siswa 

Keaktifan siswa pada Siklus 2 meningkat dengan rata-rata 84%, dibandingkan 80% 
pada Siklus 1. Peningkatan terlihat pada hampir semua indikator, terutama kegiatan 
menulis, motorik, dan mental (pengambilan keputusan dan pembuatan jadwal) yang 
mencapai 100%. Kegiatan lisan (diskusi dan penyampaian desain) dan mendengarkan 
juga tinggi (80%). Namun, kegiatan visual (64%), mental (menanggapi pertanyaan awal) 
(60%), dan lisan (bertanya) (56%) perlu mendapat perhatian lebih. 
 
Hasil observasi keaktifan guru 

Observasi menunjukkan peningkatan keaktifan guru dari Siklus 1 ke Siklus 2. Di 
Siklus 1, penjelasan guru masih "kurang" dan penyimpulan diskusi "terlupakan". Di 
Siklus 2, hampir semua aspek terlaksana dengan baik, kecuali pengamatan diskusi yang 
mencatat masih ada beberapa siswa yang mengobrol di luar konteks. Peningkatan 
signifikan terlihat pada penjelasan dan penyimpulan diskusi. 
 
Hasil Observasi Langkah Pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) 

Terjadi peningkatan keterlibatan siswa dalam berbagai aspek pada Siklus 2 
dibandingkan Siklus 1, terutama pada pemahaman materi dan keterampilan menulis 
naskah drama. Meskipun kerjasama kelompok sedikit menurun pada kategori "Baik," 
kategori "Sangat Baik" tetap sama, dan kategori "Cukup" dan "Kurang Baik" juga 
berubah, sehingga kerjasama masih baik. 
 
Hasil Observasi Penggunaan Media Film 

Penggunaan film pada Siklus 2 menunjukkan peningkatan pada kualitas gambar dan 
suara menjadi "Baik" dari "Cukup" pada Siklus 1. Ketepatan isi film dengan materi tetap 
"Baik". Saran diberikan untuk memvariasikan tema tugas proyek dan film review. 
Kefektifan film dalam membantu pemahaman materi dan motivasi tetap "Baik" dan 
"Sangat Baik". Perlu diperhatikan penurunan minat beberapa siswa dan perbaikan 
manajemen waktu serta penjelasan tugas. 
 
Hasil Belajar Menulis Naskah Drama 

Keterampilan menulis naskah drama siswa pada Siklus 2 menunjukkan hasil yang 
baik, dengan mayoritas (18 dari 25 siswa) berada di kategori B (Baik) dan beberapa (6 
siswa) di kategori A (Baik Sekali). Hanya 1 siswa di kategori C. Terjadi peningkatan 
signifikan dari Siklus 1 (rata-rata 68.6, kategori D) ke Siklus 2 (rata-rata 87.04, kategori 
B). Peningkatan terlihat di semua aspek, terutama isi/konten/alur dan konvensi naskah. 

 
Analisis dan Refleksi 

Analisis dan refleksi Siklus 2 didasarkan pada evaluasi Siklus 1, dengan fokus pada 
perbaikan kualitas penjelasan guru, pengelolaan diskusi, keterampilan menulis naskah 
drama, pemilihan dan kualitas film, serta penjadwalan proyek. Hasil observasi 
menunjukkan kemajuan signifikan pada kualitas modul ajar (skor meningkat dari 80 
menjadi 82,5), keaktifan siswa (dari 80% menjadi 84%, terutama pada kegiatan 
menulis, motorik, dan mental), dan keterampilan menulis naskah drama (rata-rata nilai 
dari 68.6 menjadi 87.04). Kualitas gambar dan suara film juga membaik. Meskipun 
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demikian, beberapa area masih memerlukan perhatian, seperti kegiatan visual, mental 
(menanggapi pertanyaan awal), dan lisan (bertanya) siswa, pengelolaan diskusi oleh 
guru (masih ada siswa yang pasif atau mengobrol), minat beberapa siswa terhadap film, 
dan manajemen waktu pengerjaan tugas. Refleksi ini menunjukkan efektivitas beberapa 
tindakan perbaikan, namun tantangan masih ada. Untuk siklus berikutnya, guru dapat 
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif, teknik diskusi yang lebih 
terstruktur, variasi film atau metode penggunaan film, dan penekanan pada manajemen 
waktu dan komunikasi jadwal. 
 
Siklus 3 

Berdasarkan analisis dan refleksi Siklus 2, pembahasan Siklus 3 difokuskan pada 
penyempurnaan area yang masih memerlukan perhatian, meskipun telah terjadi 
peningkatan signifikan dari Siklus 1 ke Siklus 2. Siklus 3 berupaya mengoptimalkan 
pembelajaran dengan mengatasi tantangan yang ada dan mempertahankan serta 
meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai. Fokus utama Siklus 3 adalah: (1) 
peningkatan keaktifan siswa pada kegiatan visual (memperhatikan penjelasan), mental 
(menanggapi pertanyaan awal), dan terutama kegiatan lisan (bertanya); (2) pengelolaan 
diskusi kelas yang lebih efektif untuk memastikan partisipasi aktif seluruh siswa dan 
fokus pada materi; (3) peningkatan minat siswa terhadap film dan variasi metode 
penggunaan film; dan (4) penguatan manajemen waktu dan pemahaman jadwal proyek 
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. 
Perbaikan ini didasarkan pada identifikasi masalah di Siklus 2, di mana meskipun 
kualitas penjelasan guru, penyimpulan diskusi, kualitas teknis film, dan keterampilan 
menulis naskah drama meningkat, masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam 
diskusi, kurang berminat pada film, dan kurang optimal dalam manajemen waktu 
proyek. 

 
Perencanaan Tindakan  

Beberapa tindakan yang direncanakan untuk Siklus 3 antara lain: (1) memberikan 
pertanyaan pancingan yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa 
untuk meningkatkan keaktifan visual, mental, dan lisan; (2) menerapkan teknik diskusi 
yang lebih terstruktur, seperti penugasan peran dalam diskusi dan memberikan 
perhatian khusus kepada siswa yang pasif; (3) memvariasikan tugas dengan tema 
“Antologi Naskah Drama Nusantara”; dan (4) membuat jadwal proyek yang lebih detail 
dan visual, serta memberikan penjelasan dan pengingat berkala mengenai deadline dan 
konsekuensi keterlambatan, serta menyediakan sesi konsultasi individual atau 
kelompok. 

 
Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan Siklus 3 berbeda dibandingkan Siklus 1 dan 2. Jika siklus sebelumnya 
fokus pada perbaikan umum (kualitas penjelasan guru, pengelolaan diskusi, 
keterampilan menulis, kualitas film, dan penjadwalan), Siklus 3 lebih terfokus dan 
spesifik. Berdasarkan refleksi Siklus 2, perbaikan ditujukan pada keaktifan siswa (visual, 
mental, dan lisan), pengelolaan diskusi, minat terhadap film, dan manajemen waktu. 
Tindakan di Siklus 3 lebih terarah pada implementasi strategi spesifik, seperti teknik 
diskusi terstruktur dengan penugasan peran, variasi jenis film dan metode penggunaan, 
serta jadwal proyek yang lebih visual dan detail. 
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Mengamati Fenomena 
Siklus 3 dilaksanakan pada 12 Juni 2024. Guru memberikan pengantar tentang 

"Antologi Naskah Drama Nusantara" dengan pertanyaan pancingan kontekstual terkait 
pengalaman siswa dengan drama tradisional, penonjolan bagian dalam penceritaan 
legenda, dan perbedaan drama tradisional dengan modern. Kolaborator mencatat 
respons, antusiasme, kualitas jawaban, dan partisipasi siswa. Guru menayangkan 
cuplikan drama "Ande-Ande Lumut" dan memberikan pancingan lanjutan terkait 
penggunaan bahasa dan penggambaran karakter. 

 
Menentukan Pertanyaan Mendasar 

Setelah pengamatan fenomena, guru memfasilitasi diskusi untuk merumuskan 
pertanyaan mendasar: (1) Bagaimana mengadaptasi cerita rakyat/legenda Nusantara 
menjadi naskah drama yang menarik dan relevan?; (2) Unsur apa saja yang perlu 
diperhatikan agar pesan dan nilai budaya tersampaikan dengan baik?; (3) Bagaimana 
menampilkan aspek visual dan audio dalam pementasan drama berdasarkan naskah? 
Siswa didorong merumuskan pertanyaan sendiri. 

 
Mendesain Perencanaan Proyek 

Guru menjelaskan tujuan proyek secara detail, menekankan penokohan, latar, dialog, 
dan amanat. Kriteria penilaian direvisi berdasarkan evaluasi Siklus 2. Guru memfasilitasi 
brainstorming untuk menemukan tema dan ide cerita. Guru memberikan panduan 
terstruktur dalam penyusunan kerangka naskah. Siswa membagi kelompok (3 orang) 
untuk proyek Siklus 3 (membuat antologi naskah drama Nusantara) dan menyajikan 
naskah menggunakan Canva. 

 
Menyusun Jadwal Proyek 

Jadwal proyek disepakati bersama, yaitu 19 Juni 2024. Guru menjelaskan 
konsekuensi keterlambatan, menyediakan waktu konsultasi kelompok dan individual 
untuk memantau kemajuan dan memberikan bimbingan. 

 
Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek 

Guru memonitor kemajuan proyek secara intensif dengan check list, memberikan 
umpan balik pada naskah setiap kelompok, dan memberikan bimbingan individual. 

 
Menguji Hasil dan Mengevaluasi Pengalaman 

Setiap kelompok mempresentasikan naskah, siswa lain memberikan peer feedback. 
Guru dan siswa mengevaluasi hasil proyek, merefleksikan proses pembelajaran, dan 
mengumpulkan portofolio untuk melihat perkembangan kemampuan. 

 
Observasi 

Observasi Siklus 3 difokuskan pada perbaikan spesifik berdasarkan refleksi Siklus 2, 
yaitu peningkatan keaktifan siswa (visual, mental, dan lisan), pengelolaan diskusi, minat 
terhadap tugas (beralih ke tema "Antologi Naskah Drama Nusantara"), dan penguatan 
manajemen waktu. Pelaksanaan diawali pengamatan fenomena (12 Juni 2024), 
perumusan pertanyaan mendasar, desain proyek, penyusunan jadwal, monitoring 
proyek, pengujian hasil, dan evaluasi/refleksi. Perbedaan utama adalah fokus pada tema 
"Antologi Naskah Drama Nusantara" dengan penyajian naskah menggunakan Canva. 
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Hasil observasi penilaian penyusunan modul ajar siklus 3 

Modul ajar Siklus 3 mendapat skor 95 (kategori "Baik Sekali"), meningkat 
signifikan dari Siklus 2 (skor 82,5). Mayoritas komponen penilaian mendapat "Sangat 
Baik," hanya pengorganisasian materi ajar dan kerincian skenario pembelajaran yang 
tetap "Baik." 
 
Hasil observasi keaktifan belajar menulis naskah drama siswa 

Rata-rata persentase keaktifan siswa di Siklus 3 adalah 92%, meningkat dari 84% 
di Siklus 2. Kegiatan menulis, motorik, mental (pengambilan keputusan dan pembuatan 
jadwal), dan emosional (keterlibatan aktif) mencapai 100%. Kegiatan mendengarkan 
92%. Kegiatan visual meningkat dari 64% menjadi 84%, lisan (berdiskusi dan 
menyampaikan desain) dari 80% menjadi 88%, dan mental (menanggapi pertanyaan 
awal) dari 60% menjadi 72%. Kegiatan bertanya meningkat dari 56% menjadi 64%. 
 
Hasil observasi keaktifan guru  

Guru menunjukkan kinerja sangat baik di hampir semua aspek. Semua indikator, 
kecuali masih ada siswa yang mengobrol di luar konteks, mendapatkan tanda "Ya." 
Perbandingan dengan Siklus 2 menunjukkan perbaikan signifikan dalam pengelolaan 
diskusi. 
 
Hasil Observasi Langkah Pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) 

Hasil observasi PjBL di Siklus 3 menunjukkan peningkatan yang bagus dibandingkan 
Siklus 2. Persentase siswa di kategori "Sangat Baik" meningkat menjadi 45%, "Baik" 
tetap 45%. Kategori "Cukup" menurun menjadi 10%, dan "Kurang Baik" hilang. 
Kerjasama antar kelompok meningkat signifikan, dengan kategori "Sangat Baik" 
melonjak dari 20% menjadi 80%. 
 
Hasil Observasi Penggunaan Media Film 

Penggunaan cuplikan drama "Ande-Ande Lumut" di Siklus 3 dinilai "Baik," dengan 
saran untuk menggunakan film lebih kekinian dan disukai siswa di pasca penelitian. 
Kualitas gambar dan suara tetap "Baik." Pendekatan lebih ke performa drama, bukan 
review film. Motivasi siswa "Sangat Baik," dengan catatan siswa lebih termotivasi 
dengan Canva. Manajemen waktu dinilai "Sangat Baik" secara keseluruhan. 
 
Hasil Belajar Menulis Naskah Drama 

Hasil penilaian keterampilan menulis naskah drama di Siklus 3 menunjukkan 
peningkatan yang baik. Hampir semua siswa mencapai predikat A atau B. Aspek 
Penokohan dan Keaslian mendapat skor sempurna. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 
87.04 di Siklus 2 menjadi 91.24 di Siklus 3. Jumlah siswa dengan predikat A meningkat, 
dan tidak ada lagi siswa dengan predikat C. 

 
Analisis dan Refleksi 

Pada Siklus 3, fokus perbaikan pembelajaran lebih spesifik berdasarkan refleksi 
Siklus 2, yaitu peningkatan keaktifan siswa (visual, mental, dan lisan), pengelolaan 
diskusi, minat terhadap tugas (dengan tema "Antologi Naskah Drama Nusantara" dan 
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Canva), dan manajemen waktu proyek. Pelaksanaan tindakan berbeda signifikan dari 
Siklus 1 dan 2 yang lebih umum. Observasi menunjukkan peningkatan signifikan 
keaktifan siswa di semua aspek, rata-rata mencapai 92% (naik dari 84% di Siklus 2), 
dengan kegiatan menulis, motorik, mental (pengambilan keputusan dan pembuatan 
jadwal), dan emosional mencapai 100%. Kegiatan bertanya meningkat meskipun perlu 
dioptimalkan, dan Canva memotivasi siswa. Pengelolaan diskusi oleh guru meningkat 
dengan berkurangnya siswa pasif dan mengobrol. Penilaian modul ajar meningkat 
menjadi "Baik Sekali" (skor 95). Perubahan fokus ke "Antologi Naskah Drama 
Nusantara" dan Canva berdampak positif pada motivasi dan keterampilan siswa. Secara 
keseluruhan, Siklus 3 menunjukkan keberhasilan signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan menulis naskah drama, terlihat dari peningkatan rata-rata nilai kelas 
menjadi 91.24 (dari 87.04 di Siklus 2) dan mayoritas siswa mencapai predikat A. 
Intervensi pembelajaran (pertanyaan kontekstual, diskusi terstruktur, variasi tugas 
dengan tema Nusantara dan Canva, serta penguatan manajemen waktu) terbukti efektif. 
Meskipun masih ada ruang perbaikan (kegiatan bertanya dan beberapa siswa 
mengobrol), penelitian ini mencapai tujuan meningkatkan keterampilan menulis naskah 
drama melalui strategi reviewing film yang dimodifikasi dan diintegrasikan dengan 
Project Based Learning, memberikan implikasi positif bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran menulis naskah drama dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan 
relevan dengan minat siswa. 

 
Pascasiklus 

Berdasarkan data Siklus 3 yang telah mencapai hasil yang sangat baik, kondisi 
pascasiklus dapat dirancang dengan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai 
di Siklus 3 dan menambahkan beberapa sentuhan inovatif untuk lebih memaksimalkan 
potensi siswa. Penerapannya, tema pada pascasiklus adalah membuat antologi naskah 
drama Romansa, Realita dan Revolusi yang diadaptasi dari film Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wick (2013), Laskar Pelangi (2018), Bumi Manusia (2019), Perburuan (2019) 
dan Ranah 3 Warna (2022) dengan media penyajian canva yang kemudian dituangkan 
dalam penerbitan “Buku Atologi Naskah Drama Romansa, Realita dan Revolusi” karya 
siswa. 

 
Simpulan 

Penelitian ini secara komprehensif menunjukkan efektivitas penerapan strategi 
reviewing film berbasis Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan 
keterampilan menulis naskah drama siswa kelas XI TKJ. Temuan utama meliputi 
peningkatan signifikan dalam keaktifan siswa di berbagai aspek, terutama pada kegiatan 
menulis, motorik, mental (pengambilan keputusan), dan emosional (keterlibatan aktif 
dalam proyek) yang mencapai tingkat partisipasi penuh pada siklus 3. Selain itu, terjadi 
perbaikan berkelanjutan pada kualitas modul ajar dari pra-siklus hingga mencapai 
kategori "Baik Sekali" pada siklus terakhir, mengindikasikan keberhasilan revisi dan 
penyempurnaan berdasarkan evaluasi setiap siklus. 

Peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa juga menjadi bukti 
keberhasilan penelitian ini, tercermin dari kenaikan rata-rata nilai kelas yang 
substansial dan pergeseran distribusi predikat ke arah yang lebih positif, dengan 
mayoritas siswa mencapai predikat A (Baik Sekali) pada siklus 3 dan tidak ada lagi siswa 
di kategori C. Perubahan fokus tema menjadi "Antologi Naskah Drama Nusantara" dan 
pemanfaatan platform Canva terbukti memberikan motivasi tambahan dan 
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meningkatkan kualitas naskah yang dihasilkan siswa, menyoroti pentingnya variasi 
tugas dan penggunaan media yang relevan dengan minat siswa. 

Lebih lanjut, penelitian ini mencatat perbaikan signifikan dalam pengelolaan diskusi 
oleh guru, yang berhasil mengurangi jumlah siswa pasif dan mengobrol di luar konteks 
pembelajaran. Tantangan terkait manajemen waktu yang sempat muncul pada siklus 2 
juga berhasil diatasi pada siklus 3. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
mengkonfirmasi bahwa strategi reviewing film berbasis PjBL memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap keaktifan siswa, kualitas modul ajar, dan terutama 
keterampilan menulis naskah drama siswa. 
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